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Deskripsi  

 

A. Judul 

Peta Kawasan Ekonomi Wilayah Konservasi Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai 

 

B. Metode  

Rangkaian tahapan penelitian adalah dengan melakukan survei dan plotting lokasi, 

pemetaan terhadap aktifitas ekonomi yakni warung makan dan area  berjualan. Kegiatan observasi 

dilakukan dengan menentukan titik berdasarkan data dari GPS pada peta Rupa Bumi Indonesia 

(RBI). Perolehan data juga bersumber dari hasil wawancara mendalam dengan para warga yang 

turut berperan dalam aktivitas ekonomi. 

1. Alat 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari kamera, alat tulis, cool box, 

meteran gulung, GPS (Global Positioning System), ArcGIS Desktop, Google Earth Pro, 

Citra Satelit (Badan Informasi Geospasial Republik Indonesia). 

2. Bahan  

a. Data Geografis; 

b. Data Tematik Aktivitas Ekonomi; 

c. Data Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan; 

d. Perangkat lunak GIS; dan 

e. Peta RBI 

 

C. Penjelasan 

Secara konseptual, nilai total suatu kawasan konservasi terdiri dari nilai guna langsung 

(direct use values) yang dapat dihitung dengan menggunakan metode-metode perhitungan 

tradisional, nilai guna tidak langsung (indirect use values), nilai pilihan (option values), dan nilai 

manfaat non-konsumtif (non-use values). Nilai guna langsung meliputi makanan yang dihasilkan 

dari kawasan, produk-produk laut atau hutan, dan manfaat rekreasi. Manfaat-manfaat ini mudah 

dilakukan perhitungan sebagai manfaat yang diperoleh dari kawasan konservasi seperti tiket 

masuk, produk hutan dan non-hutan yang dipanen, dan juga biaya kehilangan kesempatan seperti 

hilangnya hak atas sumberdaya pertambangan (opportunity cost). Gambar 1 menunjukkan bahwa 

terdapat aktivitas ekonomi membuka warung di luar kawasan dan di dalam kawasan mangrove, 

dengan memenuhi aturan yang tidak merusak lingkungan. Saat ini kawasan konservasi Tongke-

tongke dalam tahap perkembangan, sehingga berbagai aspek kegiatan masih terus dimajukan 

untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

 

 

 

 



Gambar 1. Produk yang Dihasilkan 



D. Manfaat  

Manfaat Peta Kawasan Ekonomi Wilayah Konservasi Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai 

adalah memberi informasi bahwa dari aspek ekonomi, kawasan konservasi Tongke-tongke dapat 

dikelola sebagai tempat wisata, sehingga dapat menghasilkan pendapatan, baik untuk disetorkan 

kepada pemerintah dalam bentuk Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) maupun diterima 

secara langsung oleh masyarakat dan pengelola. Pemanfaatan potensi ekonomi kawasan 

konservasi juga memberikan efek langsung terhadap peningkatan kesejahteraan dan 

mutu kehidupan manusia, utamanya masyarakat sekitar. Multiplier effect konservasi 

mampu mendorong pembangunan ekonomi masyarakat sekitar utamanya dalam hal 

akomodasi, konsumsi, guide dan cinderamata.  
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